PENENTUAN TINGKAT RESIKO HIPERLIPIDEMIA
MENGGUNAKAN SISTEM INFERENSI FUZZY

LAPORAN TUGAS AKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Informarika

@

VIS INOANY

UNIVERSITA S

“.

SEANICY

Disusun Oleh
Nama : Fenia Adinda

No.Mahasiswa 04 523 225

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA
2009



HALAMAN JUDUL
PENENTUAN TINGKAT RESIKO HIPERLIPIDEMIA
MENGGUNAKAN SISTEM INFERENSI FUZZY
LAPORAN TUGAS AKHIR

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Informatika

VIS INOAaNY

“
£
7
14
w
2
rd
)

‘i

SAMEA N

Disusun OQleh :
Nama : Fema Adinda

No.Mahasiswa : 04 523 225

JURUSAN TEKNIK INFORMATIKA
FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
YOGYAKARTA
2009



LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING

PENENTUAN TINGKAT RESIKO HIPERLIPIDEMIA
MENGGUNAKAN SISTEM INFERENSI FUZZY

LAPORAN TUGAS AKHIR

Disusun oleh ¢
Nama : Fenia Adinda

No. Mahasiswa : 04 523 225

Yogyakarta, Mei 2009
Telah Diterima Dan Disetujui Dengan Baik Oleh :

Dosefi peinbimbing

| (Dr. Sr1 Kupumadewi, S.Si, MT)




LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI

PENENTUAN TINGKAT RESIKO HIPERLIPIDEMIA
MENGGUNAKAN SISTEM INFERENSI FUZZY

TUGAS AKHIR

Disusun oleh:
Nama : Fenia Adinda
No.Mahasiswa : (04523 225

Telah Dipertahankan di Depan Sidang Penguji Sebagai Salah Saty Syaral
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Informatika
I‘akultas Teknologi Indusiri Universitas Islam Indonesia.

Yogyakarta, 3 Juni 2009

Tim Penguji

Dr. Sri Kusumadewi, S8.Si., MT.

Ketua

Zainudin Zukhri, ST., M.Sc,

Anggota |

Ami Fauzijah, ST., M,
Anggota [l /

L Mengetahui,
Ketua Program Studi Teknik Informatika
' . Universitas Islam Indonesia

S Y udl _Pfayudi, S.Si., M.Kom.

fii



LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

HASIL TUGAS AKHIR

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
MNama : Fenia Adinda

No. Mahasiswa 204 523225

Menyatakan bahwa seluruh komponen dan ist dalam laporan Tugas Akhir
ini adalah hasil karya sendiri. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa ada
beberapa bagian dari karya ini adalah bukan hasil karya saya sendiri, maka saya

siap menanggung resiko dan konsekuensi apapun.

Demikian pernyataan ini saya buat, semoga dapat dipergunakan

sgbagaimana mestinya.

Yogyakarta, Mei 2009

( Fenia Adinda )



PERSEMBAHAN

Kehadirat Aflah SWT dengan segala ReRuasaan-Nya sehingga tugas akhir inf dapat saya
selesatkan atas kemudahan-Muy

Tbunda dan Ayahanda tercinta..

Inilah wujud Reinginankyu nntuk membertkgn Rebahagiaan pada Ralian..yang tak henti-hentinya
memberikan dukungan dalam tugas akfrir ini

Buat Rakak-Rakakku. . ..

Mbak Ita, terima Rasih atas persedisan pulsanya.

Mbak Yoeng, terima Rasift atas dukungannya

Mbak Intanafias boneng.. makasif banyak atas motivasinya, atas subsidinya,

Atas janji yang diberikan sefingga aku makin semangat mengerjakgn tugas akfir ini,
Kutunggu janfimu lok bon. .. siap-siap.

Buat saudara-saudaraku seperjuangan..

Para penghibur : Adit, Anom dan Mas Angga, yang tadinya stress jadi nggak stress.. .
ITcuiyang sudah banyaR members masufkan dalam tugas akhir int..
Sendt, no comment...

“Teman setiap saat setigp wakiu : gur, igha, dewi, mey, crist..
Susah bareng..seneng bareng. semuarnya bareny. ..

Nia..teman sist lainku..

Makasih banyak juga buat ‘Lennuy’s gur”

Teman-teman nun jauh di sana : Faly dan Pepy yanyg selalu memberi aky semangat cepat lufus,
Nantikan kedatanganku 4i dunia Ralian. ..

Guruky mas Hady, makasift sudah banyak membantuky dalam PHP
Teman-teman Ros 1o..

Teman-teman EXPLIOT. terima Kgsih..

Dan

Semua pifak yang tidak bisa disebutkan satu-satu..
terima kasih. ..



MOTTO

“ Sesungguhnya sesudah kesuliton itu ada kemudahan ; Maka apabila kamu telah
selesai ( dari suatu urusan ), ker}iakam’ah dengan sunguh-sungguh (urusan) yang lain ",

{ Q.5. Alam Nasyrah ayat 6 dan7 ).

“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajar{scimbang) dengan apa yang
dikerjakannya. Dan Tuhan-mu tidak akan lengah dart apa yang mereka kerjakan.”

(Q.S. Al dn’am ayar [32),

vi



KATA PENGANTAR

P I PO v N [ §

Assadeny alaikum Wr Wh

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas segala rahmat, hidayah
dan inayah-Nya, schingga penulisan laporan tugas akhir yang berjudul Penentuan
Tingkat Resiko Hiperlipidemia Menggunakan Sistem Inferensi Fuzzy ini dapat
penulis sclesaikan dengan baik.

Laporan tugas akhir ini disusun sebagai salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Teknik informatika pada Universitas Islam Indonesia.
Dan juga sebagai sarana untuk mempraktekkan secara langsung ilmu dan teori
vang telah diperoleh selama menjalani masa studi di Jurusan Teknik Informatika
Fakultas Teknologi industri Universitas Islam Indonesia.

Terselesaikannya tugas akhir ini tidak lepas dari peran dan bantuan dari
berbagai pihak, baik berupa dukungan moral, ide, wacana, dan bentuk apapun
yang dapat menenangkan dan mencguhkan hati untuk segera menyelesatkannya.
Maka di kesempatan ini saya berusaha sedikit membalas kebaikan mereka dengan
menuliskan ucapan terima kasih sedalam-dalamnya ini kepada:

1. Bapak Soewarto dan ibu Sri Toemandokasih, orang tua yang setiap saat
setiap wakw selalu memberi dukungan dan  selalu  memantau
perkembangan pengerjaan Tugas Akhir ini.

2. Prof. Dr. H. Edi Svandi Hamid, M.Ec. selaku Rektor Universitas Istam

Indonesia.

vil



SARI

Kebanyakan masyarakat sangat kurang kesadarannya akan suatu penyakit.
terlebih menyangkut pola hidup sehat. Hiperlipidemia adalah salah satu penyakit
yang disebabkan pola hidup yang tidak teratur,

Sistem untuk menentukan resiko hiperlipidemia ini melakukan diagnosis
dengan input vang diberikan oleh user, input berupa nilai-nilai masukkan dari
variable-variabel yang berupa factor-faktor penyebab hiperlipidemia. kemudian
data-data tersebut diproses dengan menggunakan sistem inferensi fuzzy metode
tsukamoto. Output sistem berupa pecsentase tingkat resiko user terkena penyakit
hiperlipidemia.

Sistem dibuat bebasis web sehingga dapat diakses oleh banyak user.
sehingga dapat membantu masyarakat dalam rangka lebih mengenal penyakit

hiperlipidemia.

Kata kunci Artificial Intelegence, fuzzy  inference system, metode

sukamoto,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan zaman, komputer tidak hanya digunakan
sebagai alat hitung saja. tetapi komputer diharapkan dapat diberdayakan untuk
mengcrjakan segala sesuatu yang bisa dikerjakan oleh manusia. Oleh karena itu,
muncultah satu bagian ilmu kemputer yang membuat agar mesin (komputer) dapat
melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh manusia yang kemudian
disebut sebagai kecerdasan buatan atau arfificial intelligence. Salah satu yang
dipelajari pada kecerdasan buatan adalah logika furzzy. Logika (uzzy adalah suatu
cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input ke dalam suatu ruang output,
Dalam logika fuzzy ini terdapat beberapa metode, salah salunya adalah metode
Tsukamoto. Pada metode Tsukamoro, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk
IF-THEN harus  direpresentasikan dengan suatu  himpunan fuzzy dengan fungsi
keanggotaan yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil referensi dari tiap-tiap
aturan dibcrikan secara tegas {crisp) berdasarkan «-predikat (fire strengih). Hasil
akhirnya menggunakan rata-rata terbobot{ KUS03|.

Zaman sekarang semakin banyak orang yang tidak menganut hidup sehat.
Scgala macam faktor-faktor pecnychab penyakit justru mereka lakukan, scperti makan

makanan instan, kurang melakukan olahraga, menggunakan alkohol, dan merokok



yang tanpa disadari hal-hal tersebut dapat merugikan kesehatan. Hiperlipidemia
kadang-kadang disebut juga dislipidemia yaitu keadaan dimana kadar lemak didalam
darah meningkat di atas batas normal. Lemak yang mengalami peningkatan ini
meliputi kolesterol, trigliserida atau dapat keduanya. Obesitas dan kurang olahraga
dianggap sebagai penyebab utama hiperlipidemia atau penyebab lainnya seperti diet
tinggi lemak jenuh, kolesterol, ~ sirosis, diabetes, hipofungsi kelenjar tiroid
(Hipertiroidisme), - hoperfungsi kelenjar pitutiari, - gagal ginjal kronik, pofiria,
penyalah gunaan alkohol akut, pengunaan obat-obatan tertentu seperti obat KB,
stereoid anabolik, kortikostiroid dan faktor keturunan.

Berdasarkan hal tersebul, maka pada penelitian ini akan dibangun suatu sistem
yang dapat menentukan tingkat resiko penvakit Hiperlipidemia menggunakan metode
Tsukamoto. Dengan adanya sistem ini, diharapkan siapapun yang memakai sistemn ini

dapat mengetahui resiko-resiko dari penyakit Hiperlipidemia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah vang akan diteliti
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana membangun aplikasi sistem untuk menentukan tingkat resiko
penyakit Hiperlipidemia
2. Bagaimana membangun aplikasi sistem yang dapat memberikan solusi
alternatif bagi penderitanya dengan basis pengetahuan yang berasal dari pakar

atau dokter.



Mctode Analisis Kebutuhan

Dengan menggunakan kebutuhuan sistem, akan diketahui apa saja yang
dibutuhkan dalam pembangunan sistem. Metode analisis kebutuhan ini terdiri
dari analisis kebutuhan inpui, analisis kebutuhan proses. analisis kebutuhan
output, kebutuhan antarmuka, analisis kebutuhan perangkat lunak, dan
analisis kebutuhan perangkat keras.

Perancangan Aplikasi

Perancangan aplikasi yaitu melakukan perancangan terhadap semua yang
berhubungan dengan pembuatan sistem dan dilakukan sebelum membuat
aplikasi. Perancangan aplikast ini terdiri dari perancangan Data Flow
Diagram{DFD}, perancangan Flowchart, perancangan Fuzzy, perancangan
tabel basis data, skema relasi antartabel. dan perancangan antarmuka.
Pembuatan Aplikasi

Pembuatan aplikasi dilakukan setelah perancangan aplikasi telah selesai
dilakukan, dalam pembuatan aplikasi ini. yang dilakukan yaitu pembuatan
inference engine dan perancangan user interface program aplikasi fuzzy,
Pengujian dan Pemrograman Ulang

Pengujian yaitu mencoba dan menguji Kinerja software aplikasi fuzzy yang
telah dibuat serta mencari kelemahan yang masih ada pada sofhware aplikasi
fuzzy kemudian memperbaiki kelemahan yang ada, sehingga soffware aplikasi

fuzzy bekenja dengan baik.



1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun sebagai upaya untuk memperoleh pembacaan
yang lebih akurat. maka disusun sebagai berikut :
BAB I Pendahuluan

Pada hab ini. berisikan latar belakang masalah. rumusan masalah. batasan
masalah, tyjuan peneltian, manfaat penelitian, metedologi penelitian dan sistematika
penulisan.
BAB IT Landasan Teori

Membahas tentang pengertian logika fuzzy. himpunan fuzzy. fungsi
keanggotaan, operator fuzzy, penalaran monoton. metode Tsukamoto, penjelasan
tentang penyakit Hiperlipidemia. dan penjelasan tentang Body Mass Index (BMI).
BAR HI Metodologi

Membahas tentang metode analisis kebutuhan perangkat lunak yang pada
kasus penentuan tingkat resiko penyakit ini menggunakan metode analisis terstruktur,
Input, proses  dan output dinyatakan dengan diagram alir(flowchart), untuk
menggambarkan langkah-langkah algoritma dalam perancangan dan pembangunan
perangkat lunak yang berupa analisis kebutuhan proses. analisis kebutuhan masukan.
analisis kebutuhan keluaran, kebutuhan perangkat lunak. kebutuhan perangkat keras
dan kebutuhan antarmuka.

Pada bagian perancangan perangkat lunak membahas tentang metode
perancangan yang digunakan. hasil perancangan yang berupa perancangan diagram

arus data, perancangan basis pengetahuan dan perancangan tabel basis data.



BAB IV Hasil dan Pembahasan

Pada bagian hasil dan pembahasan ini membahas tentang hasil akhir sistem
yang berupa implementasi aplikasi fuzzy yang dibuat, memuat tampilan form-form
vang telah dibangun, dan pengujian kinerja perangkat lunak.
BAR V Simpulan dan Saran

Merupakan bab terakhir yang menguraikan kesimpulan dari tugas akhir dan
merupakan rangkuman dari analisis kinerja serta dikemukakan beberapa saran untuk

dilaksanakan lebih lanjut guna pengembangan penelitian tugas akhir ini.



BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Logika Fuzzy

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat untuk memetakan suatu ruang input
ke dalam suatu ruang output. Orang yang belum pernah mengenal logika fuzzy pasti
akan mengira bahwa logika fuzzy adalah sesuatu yang sangat rumit dan tidak
menyenangkan, Namun sekali seseorang mulai mengenainya, ia pasti akan sangat
tertarik dan akan menjadi pendatang baru untuk ikut serta mempelajar: logika fuzzy.
Logika fuzzy dikatakan sebagai logika baru vang lama, sebab ilmu tentang logika
fuzzy modemn dan metodis baru ditemukan beberapa tahun yang Ialu, padahal
sebenarnya konsep tentang logika fuzzy itu sendiri sudah ada pada diri kita sejak

lama [KUSO03].

2.1.1 Himpunan Fuzzy
Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan statu item x dalam suatu
himpunan A, yang sering ditulis pag), memiliki 2 kemungkinan, vaitu:
+ Satu (1), yang berarti bahwa suatu item menjadi anggota dalam suatu himpunan,
atau

+ Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak menjadi anggota dalam suatu

himpunan| KUS03].



Kalau pada himpunan crisp, nilai keanggotaan hanya ada 2 kemungkinan,
yaitu 0 atau 1, pada himpunan fuzzy nilai keanggotaan terletak pada rentang 0 sampai
1. Apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy pa=0 berarti x tidak menjadi
anggota himpunan A. demikian pula apabila x memiliki nilai keanggotaan fuzzy
pap=1 berarti x menjadi anggota penuh pada himpunan A[KUS03].

Terkadang  kemiripan antara keanggofaan fuzzy dengan probabilitas
menimbulkan kerancuan. Keduanya memiliki nilai- pada interval [0,1]. namun
interpretasi nilainya sangat berbeda antara kedua kasus tersebut. Keanggotaan fuzzy
memberikan suatu ukuran terhadap pendapat atau keputusan, sedangkan probabilitas
mengindikasikan proporsi terhasap kescringan suatu hasil bernilai benar dalam
jangka panjang.

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu:

1. Linguistik, yaitu penamaan suatu grup yang mewakili suatu keadaan atau kondisi
tertentu dengan menggunakan bahasa alami, seperti: MUDA, PAROBAYA, TUA.

2. Numeris. yaitu suatu nilai (angka) yang menunjukkan ukuran dar suatu variabel,
seperti: 40, 25, 50, dan sebagainya[ KUSO03].

Ada beberapa hal yang perlu diketahui dalam memahami sistem {uzzy yaitu:

a. Variabel fuzzy
Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suam sistem

fuzzy. Contoh: umur, temperatur, permintaan, dsb.
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dengan melalui pendekatan fungsi[KUSO03]. Ada beberapa tfungsi yang bisa
digunakan, yaitu:
2. Representasi Linier
Pada representasi linier, pemetaan input ke derajat keanggotaannya

digambarkan sebagai suatu garis lurus. Bentuk ini paling sederhana dan menjadi
pilihan yang baik untuk mendekati suatu konsep yang kurang jelas. Ada 2 keadaan
himpunan fuzzy yang linier:
1. Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domamt yang memiliki derajat

keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju ke nilai domain yang memiliki

derajat keanggotaan ebih tinggi (Gambar 2.1).

Derajat
Keanggotaan
Hix

L

a dornain b

(ambar 2.1 Representasi Linier Naik.



Fungsi keanggotaan:

o: x<a
M[xl={(f—a)"(b-a);a§;5b (2.1)
1! X 2

2. Merupakan kebalikan dari yang pertama. Garis lurus dimulai dari nilai domain
dengan derajat keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian bergerak menurun

ke nilai domain yang memiliki derajat keanggotaan lebih rendah (Gambar 2.2).

Derajat
Keanggotaan

Hix

a dornan b

Gambar 2.2 Representasi Limier Turun,

Fungsi keanggotaan:

(b-x)/(b-a)a<x=hb
Hix) = (2.2)
0; xzb
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b. Representasi Kurva segitiga
Kurva Segitiga pada dasarnya merupakan gabungan antara 2 garis (linicr)
seperti terlihat pada Gambar 2.3,
i
Derajat

Keanggotaan
Hx)

Gambar 2.3 Kurva Segitiga.

Fungsi keanggotaan:

0; Xx<aatauxzc
Hx= §{(x-a)/(b-a)y asx<b 2.3)
{c—xy/{c-b) b=x<c

¢. Representasi Kurva Trapesium
Kurva Trapestum pada dasarmya seperti bentuk segitiga, hanya saja ada

beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan 1 (Gambar 2.4).
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Derajat
Keanggataan
Hix

domain

(cambar 2.4 Kurva Trapesium.

Fungsi keanggotaan:

Equation
O x<agtauxzd
_ (x—a)/b-ayasx<h
M = 1; b<x<e (2.4)

@—x/(d-c); x>d

d. Representasi Kurva Bentuk Bahu

Daerah yang terletak di tengah-tengah suatu variabel vang direpresentasikan
dalam bentuk segitiga, pada sisi kanan dan kinnya akan naik dan turun. Himpunan
tuzzy “bahu’, bukan segitiga, digunakan untuk mengakhiri variabel suatu daerah
fuzzy. Bahu kiri bergerak dari benar ke salah, demikian juga bahu kanan bergerak

dart salah ke benar(Gambar 2.5).
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Bahu Kiri Bahu Kanan

Derajat
Keanggotaan
Hxi

domain

Gambar 2.5 Kurva Bentuk Bahu

2.1.3 Operator Dasar Zadeh Untuk Operasi Himpunan Fuzzy

Seperti ~halnya himpunan Konvensional, ada beberapa operasi yang
didefinisikan secara khusus unutk mengkombinasi dan memodifikasi himpunan
fuzzy. Nilai keanggotaan sebagai hasil dari operasi 2 himpunan sering dikenal dengan
nama fire sirength atau a-predikat. Ada 3 operator yang diciptakan oleh Zadeh, yaitu:
a. Operator AND

Operator im berhubungan dengan operasi interseksi pada himpunan. o-
predikat sebagai hasil operasi dengan operator AND diperoleh dengan mengambil
nilai keanggotaan terkecil antar elemen pada himpunan-himpunan yang

bersangkutan.

Harp = MHB(HAR) Mpjy)) (2.5)
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b. Operator OR
Operator ini berhubungan dengan operasi union pada himpunan. a-predikat
sebagai hasil operasi dengan operator OR diperoleh dengan mengambil nilai
keanggotaan terbesar antar elemen pada himpunan-himpunan yang bersangkutan.
Baos = max{Hax, Bey)) (2.6)
¢. Operator NOT
Operator ini berhubungan dengan operasi komplemen pada himpunan. «-
predikat sebagai hasil operasi dengan operator NOT diperoleh dengan mengurangkan
nilai keanggotaan elemen pada himpunan yang bersangkutan dari 1.
pa = I @7
2.1.4 Penalaran Monoton
Metode penalaran moneoton digunakan sebagai dasar untuk teknik implikasi
fuzzy. Meskipun penaltan ini sudah jarang sekali digunakan, namun terkadang masih
digunakan untuk penskalaan fuzzy. Jika 2 dacrah fuzzy direlasikan dengan implikasi

sederhana sebagai berikut:

[Fxis ATHENyis B
transfer fungsi

y =f{{x,A), B)



16

maka sistem fuzzy dapat berjalan tanpa harus melalw komposisi dan dekomposisi
fuzzy. Nilai output dapat diestimasi sccara langsung dari nilai keanggotaan yang

berhubungan dengan antescdennya.

2.2 Fuzzy Inference sistem
2.2.1 Metode Tsukamoto

Pada Metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-
THEN harus direpresentasikan dengan suvatu himpunan fuzzy dengan fungsi
keanggotaan yang monoton (Gambar 2.6). Sebagai hasilnya, output hasil inferensi
dari tiap-tiap aturan dibenkan secara tegas (crisp) berdasarkan a-predikat (fire

strength). Hasil akhirnya diperoleh dengan menggunakan rat-rata terbobot.

®

Rata-rata
terbobor

2= aZ taxzy
arta

Gambar 2.6 Inferensi dengan menggunakan Metode Tsukamoto
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Gejala Hiperlipidemia

Biasanya kadar lemak yang tinggi tidak menimbulkan gejala. Kadang-kadang,
jika kadamya sangat tinggi, endapan lemak akan membentuk suatu pertumbuhan
yang disebut xantoma di dalam tendo (urat daging) dan di dalam kult. Kadar
trigliserida yang sangat tinggi (sampai 800 mg/di. atau lebih) bisa menyebabkan
pembesaran hati dan limpa dan gejala-gejala dari pankreatitis (misalnya nyeri perut

vang hebat).

Diagnosa Hiperlipidemia
Dilakukan pemeriksaan darah untuk mengukur kadar kolesterol total.
Untuk mengukur kadar kolesterol LDL, HDL dan trigliserida, sebaiknya penderita

berpuasa dulu minimal selama 12 jam. Berikut ini tabel yang menjelaskan kadar

lemak dalam darah.
Tabel 2.1 Kadar Lemak dalam Darah

Pemeriksaan Laboraturium Kisaran yang Ideal (mg/dL darah)
Kolesterol total 120-200
Kilomikron Negatif (setclah berpuasa selama 12 jam)
VI.DIL. 1-30
LDL 60-160
HDL 35-63
Perbandingan LDL dengan HDL <3,5
Trigliserida 10-160
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Pengobatan Hiperlipidemia
Diet rendah kolesterol dan rendah lemak jenuh akan mengurangi kadar LD1L..
Olah raga bisa membantu mengurangi kadar kolesterol LDL dan menambah kadar
kolesterol HDL. Biasanya pengobalan terbaik untuk orang-orang yang memiliki
kadar kolesterol atau trigliserida tinggi adalah:
¢ Menurunkan berat badan jika mereka mengalami kelebihan berat badan.
¢ Mengurangi jumlah lemak dan kolesterol dalam makanannya.
+ Menambah porsi olah raga.
e Mengkonsumsi  obat  penurun  kadar  lemak  (jika  diperlukan),
Jika kadar lemak darah sangat tinggi atau tidak memberikan respon terhadap
tindakan diatas, maka dicart penycbabnya yang spesifik dengan melakukan

pemeriksaan darah khusus sehingga bisa diberikan pengobatan yang khusus.

2.4 Body Mass Index

Body Mass Tndex (BMI) merupakan suatu pengukuran yang menunjukkan
hubungan antara berat badan dan tinggi badan. BM! mecrupakan suatu rumus
matematika dimana berat badan seseorang (dalam kg) dibagi dengan kuadrat tinggi
badan (dalam m2). BMI lebih berhubungan dengan lemak tubuh dibandingkan

dengan indikator lainnya untuk tinggi badan dan berat badan [MEDO083].



Seseorang dengan BMI 25-29.9 dikatakan mengalami kelebihan berat badan
(overweight), sedangkan sescorang dengan BMI 30 atau lebih dikatakan mengalami
obesitas.

BMI bisa memperkirakan lemak tubuh, tetap: tidak dapat diartikan sebagai
presentase yang pasti dari lemak tubuh. Hubungan antara lemak dan BMI dipengaruhi
oleh usia dan jenis kelamin. Wanita lebih mungkin memiliki presentase lemak tebuh
yang lebih tinggi dibandingkan prnia dengan nilai BMI yang sama. Pada BMI yang
sama, orang yang lebih tua memiliki lebih banyak lemak tubuh dibandingkan orang
yang lebih muda.

BMI yang sehat untuk dewasa antara 18,5 sampai 24,9. Seseorang yag
memiliki BMI yang tinggi mempunyai resiko yang lebih tinggi mengidap penyakit
jantung dan pembuluh darah.

Interpretasi nilai BMI untuk dewasa, tanpa memperhatikan umur maupun
jenis kelamin;
< 18.5 » berat kurang
185-22.9 :beratnormal
23-249 : obesitas ringan
26-299 : obesitas sedang

> 30 - obesitas berat



Rumus BMI
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METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
3.1.1 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam menganalisis kebutuhan perangkat
lunak pada kasus Pcnentuan Tingkat Resiko Penyakit Hiperliptdemia ini adalah
dengan menggunakan metode analisis terstrukiur. Input, proses dan output dinyatakan
dengan Diagram Alir (flowchart) dan = Daia’ Flow Diagram (DFD) untuk
menggambarkan langkah-langkah dalam perancangan dan pembangunan sistem

perangkat lunak ini.

3.1.2 Hasil Analisis

Dari data yang diperoleh melalui study literatur dan setelah dilakukan proses
analisis yang terdiri dari kebutuhan proses, kebutuhan inpur dan kebutuban outpur,
kebutuhan antarmuka, kebuluhan perangkat lunak. dan kebutuhan perangkat keras,

yaitu:

3.1.2.1 Analisis Kebutuhan Input
Input yang dibutuhkan sistem untuk menentukan tingkat resiko penyakit

Hiperlipidemia adalah:



Data User

Masukkan berupa data diri user. yaitu: id, nama, username. password. email.
Username dan password akan digunakan untuk login user jika akan melakukan
konsultasi dan mengisi komentar.

Data Konsultasi

Masukkan berupa daia Konsultasi yang diisi oleh user. yaitu: tinggi badan, berat
badan, lingkar perut, frckuensi olahraga, durasi olahraga dan hasil konsultasi.
Data Aturan

Masukkan berupa data aturan yang diisi oleh admin, yaitu: id, umur. BMI,
frekuensi olahraga. durasi olahraga dan tingkat resiko.

Data Variabel

Masukkan berupa data variabel yang diisi oleh admin, yaitu: id, variabel fuzzy,
jenis variabel fuzzy, dan satuannya.

Data Flimpunan Fuzzy

Masukkan berupa data himpunan fuzzy yang diisi oleh admin, yaitu: id. nama
himpunan fuzzy, batas atas. titik tengah, batas bawah.

Data Komentar

Masukkan berupa komentar vang diisi oleh user, yaitu: id, nama, email, dan

komentar.
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3.1.2.2 Analisis Kebutuhan Proses

24

Kebutuhan proses yang dibutuhkan sistem untuk menentukan tingkat resiko

penyakit Hiperlipidemia adalah:

1.

2.

Proses pengolahan data user

Proses pengolahan data komentar

Proses pengolaban data aturan

Proses pengolahan data variabel

Proses pengelahan data himpunan fuzzy
Proses perhitungan fungsi keanggotaan (p)
Proses pengolahan data konsultas)

Proses pethitungan nilai z

Proses perhitungan defuzzy

3.1.2.3 Analisis Kebutuhan Qutput

Output yang akan didapatkan dalam penggunaan sistem untuk menentukan

tingkat resiko penyakit Hiperlipidemia ini adalah:

1.

2.

Informasi komentar
Informasi aturan
Informasi variabel
Informasi himpunan fuzzy

Informasi hasil konsultasi yang berupa tingkat resiko penyakit Hiperlipidemia.
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3.1.2.4 Kebutuhan Antarmuka
Antar muka pengguna atau lebih dikenal dengan wser inteface adalah bagian
penghubung antara aplikasi sistem dengan pengguna atau user. Pada sistem untuk
menentukan tingkat resiko penyakit Hiperlipidemia ini, antarmuka yang dibutuhkan
adalah sebagai berikut :
1. Halaman Utama
2. Halaman Login
3. Halaman Status User
4, Halaman About
5. Halaman Konsultasi
6. Halaman Input Himpunan
7. Halaman Input Himpunan Jenis Deskrit
8. Halaman Input Himpunan Jenis Kontinu

9. Halaman Input Aturan

3.1.2.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak vang dibutuhkan untuk perancangan dan implementasi sistem
agar dapat menangani basis data dan tampilan antarmuka yang baik antara lain:
. Macromedia Dreamweaver 8
2. Apache2Triad 1.5.2
3. Adobe Photoshop CS

4. Mozila Firefox 3.0.



5. Windows XP

3.1.2.6 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan untuk menjalankan aplikasi sistem ini
minimal harus memenuhi spesitikasi sebagai berikut :
1. Proccesor Imel Pentium IV atau AMD
2. larddisk dengan kapasitas minimal 40GB
3. RAM minimal 256 MB
4. VGA 64 MB
5. Monitor

6. Keyvhoard dan Mouse

3.2 Perancangan Perangkat Lunak
32.1 Metode Perancangan

Perancangan - perangkat lunak 'dilakukan setelah tahap analisis kebutuhan
perangkat lunak selesat dan didefinisikan dengan jelas. Metode perancangan yang
digunakan untuk mengembangkan perangkat lunak sistem untuk menentukan tingkat
resiko penyakit Hiperlipidemia berupa metode berarah aliran data dengan

menggunakan Data Flow Diagram (DFD).
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dan tujuan/hasil akhir yang diinginkan. Dari hasil analisa tersebut. diperoleh diagram

konteks vang ditunjukkan pada Gambar 3.1 sebagai berikut:

Usemame
Password
Data variabel
Data twmpunan fuzzy
Data aturgn Al ANSY - Hasil konsultasi
L . Lota komeifal Penentu 7. Infokomentar A S
- Admin i Resiko | User |

- - H'pempldemla Data konsultasi h_"""_'|""""""

Info variabel A Data komentar

linfo himpunan fuzzy
Info aturan
{nfo komeniar

Gambar 3.1 Diagram konteks

2. DFD Level 1

Data Flow Diagram level 1 menjelaskan aliran data dari sisi admin dan user.
Admin adalah pihak yang melakukan manipulasi data. Pada sistem ini admin
memperoleh data dari dokter yang bertindak sebagai pakar. User adalah pihak yang
melakukan konsuitasi. . Untuk dapat melakukan konsultasi, user harus registrasi
terlebib dahulu. Jika sudah terdaftar maka user dapat melakukan login menggunakan
username dan password untuk kemudian melakukan konsultasi dengan melakukan
input data konsultasi yang dibutuhkan dalam perhitungan. Setelah sistem melakukan
perhitungan, maka user akan memperoleh hasil konsultasinya. Dalam perhitungan,

sistem juga membutuhkan data-data yang dimasukkan oleh admin. Data-data tersebut




—1Data

—»  Admin pp—————info aturan

aturan

Input, edit,
delete
aturan

2.2
Input, edit,

Data hipnpunan

I-Data variabe delete

variabel

Info variabal

2.3

nput, edit,
delete

fugzy

Hinfo himpunan

fuzzy
Info kemenlar

himpunan

Delete Data komentar—i= Comment

Dqta resiko

info resike

komentar

2.5

Input, edit,

delete Data resiko—a= Resiko

resiko

User

Data komentar

Input
komentar

Info komentar:

Gambar 3.3 DFD level 2 manipulasi data

Data himpunan Hlmpunan
fuzzy fuzz:!

-

)

1
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4. DFD Level 2 Proses Hitung Resiko Penyakit Hiperlipidemia

Pada proses hitung resiko penyakit hiperlipidemia ini. user melakukan
konsuitasi dengan memasukkan data konsultasi seperti tinggi badan. berat, badan
badan, lingkar perut, durasi olahraga, frekuensi olahraga. dan keturunan. Kemudian
data yang dimasukkan user tersebut akan diproscs dengan melibatkan data-data yang
telah dimasukkan admin. Ada beberapa tahap dalam menentukan tingkat resiko

penyakit hiperlipidemia yaitu hitung nilai derajat keanggotaan

. : : 1 . .
Lingkar perut, durasi ciahraga Data variabe—  Variabel
Frekuensi olahraga, keturunam { e

e Hitung nilai - i i s
i User . derzjat - a fu;nisunan_._ Himp_fuzzy
B ' kenggotaan N

s

312 rl)ala resikom—_  Resiko

J.."'Hitung resiko
Hasil konsultas—————————  penyakit _—
.‘_hiperli'tdemia._r' Data aturan——m  Aturan

411

Gambar 3.4 DFD level 2 proses hitung resiko penyakit hiperlipidemia
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3.2.2.2 Perancangan Flowchart

Dalam proses perancangan sistem. selain menggunakan Data Flow Diagram
(DFD), juga digunakan Flowchart. Flowchart menjelaskan proses aliran data dan
input sampai ouipi.
1. Flowchart Sistem Inferensi Fuzzy

Pada flowchart ini, dijelaskan proses aliran data secara umum dari input

sampai output lerakhir yang berupa hasil konsultast. Seperti dijelaskan pada Gambar

3.5 berikut ini.



W

Muiai |

Data variabel
Data himpunan fuzzy
Data aturan
Data kensultasi

;| Proses peritungan niai |
i1 derajat keanggolaan |
[ ;
i i

Proses perhitungan nitai

a-predikat

i y G
. Proses perhitungan | -
nilai z |

Proses perhitungan | |
. Tingkat resiko L
D hiperiipidemia
{defuzzy)

[ Selesai

-

Gambar 3.5 Flowchart sistem inferensi fuzzy

34
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2. Flowchart untuk Himpunan Linier Turun

Pada himpunan linier turun, inisialisasi awalnya dengan memasukkan nilai x
(nilai keanggotaan), nilai a (nilai batas bawah), dan nilai b (nilai batas atas}).
Selanjutnya masuk ke pernyataan kondisional jika x < a maka nilai p = 1, jika salah
maka nilai x dibandingkan kembali dengan b, jika a < x < b benar maka nilai p
didapat dari rumus p = (b-x) / (b-a), tapi jika a <'x < b salah atau x > b benar maka

nilai p =0 (Gambar 3.6).

ingat

Nilai data x

Nilai batas bawah {a)
Milai atas atas (k)

I 11:1 l[ ] (b_x}.} (b-a) u= gi

e P
Nilai keanggotaan

Sefesai

Gambar 3.6 Flowchart himpunan linier turun
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2. Flowchart untuk Himpunan Linier Naik

Pada himpunan linier naik. inisialisasi awalnya sama dengan himpunan linier
turun, yaitu dengan memasukkan nilai x (nilai keanggotaan), nilai a (nilai batas
bawah), dan nilai b (nilai batas atas). Selanjutnya masuk ke pernyataan kondisional
jika a < x <b benar maka nilai g didapat dari rumus p = (x-a) / (b-a). jika salah maka
nilai x dibandingkan kembali dengan b, jika x = b benar maka nilai p = 1, tapi jika

X = b salah maka it = 0 (Gambar 3.7).

Mulai :

Input -

Nilai data =

MNilal batas bawah (3)
Nilai batas atas (b)

S Qutput
Nilai keanggotaan
(14

Selesai

Gambar 3.7 Flowchart himpunan linicr naitk
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3. Flowchart untuk Kurva Segitiga

Pada kurva segitiga, inisialisasi awalnya yaitu nilai data (x). nilai batas bawah
(a). nilai batas tengah (b), dan nilai batas atas (¢). Pada kondis: optional pertama jika
nilai a < x < b bernilai benar maka nilai g = (x-a) / (b-a). jika bermilai salah maka
akan dibandingkan lagi dengan kondisi optional sefanjutnya. yaitub <x <c. Jikab <
X £ ¢ bernilai benar maka nilai i = (¢-x) / (¢-b), jika bernilai salah maka p = 0, yaitu
ketika nilai x tidak berada pada batas himpunan yang sudah ditentukan (Gambar 3.8).

e
P
Nilai batas bawah (a)

Nilai batas tengah {b}
Milai batas atas (C)

- [ F b < x <5 F
T T
| w=(xa)/(b-a) | = (eex) A4CD) | L m=0 |
Output
Nilai keanggotaan .
W

i Selesai -
\" EE I !

Gambar 3.8 Flowchart kurva segitiga
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4. Flowchart a-predikat

(Gambar 3.9 menjelaskan mengenai flowchart untuk pembentukan nilai o-
predikat. Yang dilakukan pertama kali adalah memanggil nilai data yang dimasukkan
oleh user pada tiap variabel. Selanjutnya mencari nmlai kcanggotaan dan setiap
himpunan fuzzy dengan menggunakan data yang dimasukkan oleh user. Langkah
berikutnya adalah mencari nilai 2 dari setiap aturan fuzzy yang sudah diatur oleh
pakar. Dari setiap barisan aturan fuzzy memiliki baris aturan variabel. Dari setiap
baris aturan variabel ini dicari nilai keanggotaan (g1} yang paling rendah, yaitu dengan
melakukan optional desicien jika nilai py < pp; maka p = p Hasil dar nilai
keanggotaan () yang paling rendah tersebut disebut a-predikat. Proses ini akan

diulangi hingga baris aturan fuzzy terakhir.



Mukai
Hovan = 1]

Data wger
Irap vanats|

Drata aturan
fuzzy ke-j
Cata jumiah
aturan (R)

Crata wanabel dan
aturan fuzzy kes

[51]
Jumilah vanabed dan
Inap alurart fuzzy ke-
{

= =
non
-

Froses can Aalal
kaanggolzan naplap
hampUnan gan aiuran fuzzy
ke

1=+
jzk F
T

O-predikat o = min (ul pL . k)

Dais o-pradikat_|

Output;
Humpulan niai
a-predikal i

selesai

Gambar 3.9 Flowchart a-predikat

=i+t
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5. Flowchart Hitung nilai z untuk Kurva Linier Turun
Pada Gambar 3.10 menjelaskan mengenai flowchart untuk proses perhitungan

nilai z untuk kurva linier turun. Proses ini dilakukan setelah melalul proses
perhitungan «-predikat. Langkah awal adalah mengambil data resiko yaitu batas
bawah(a) dan batas atas(b), kemudian mengambil data o-predikat yang sudah
dihitung sebelumnya. Selanjutnya menghitung nilal z sesuai dengan rumus kurva
linier turun.

e

ST

- batas atas {b}

Data jumliah aturan {R}
Cata G-predikat-i

|
i Selgih_batas=b-a |

! 7, =b - { o-pradixat-i - senisih_balas) Pi=aie

Dala nilal 2,

- e
- selesai

Gambar 3.10 Flowchart hitung nilai z untuk kurva linier turun
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6. Flowchart Hitung nilai z untuk Kurva Linier Naik

Pada Gambar 3.11 menjelaskan mengenai flowchart untuk proses perhitungan
nilai z untuk kurva linier naik. Proses ini dilakukan setelah melalui proses
perhitungan o-predikat. Langkah awal adalah mengambil data resike yaitu batas
bawah{a) dan batas atas(b), kemudian mengambil data o-predikat yang sudah
dihitung sebelumnya. Selanjutnya menghitung nilai z sesual dengan rumus kurva
linier naik.

{_Molai )

Data resike ;
- batas bawah (a)
- batas alas (b)
Data jurnlah aturan (R}
Data g-predikat-i

=

: i
o Selisih_patas =b-a |

7, = a+ ( a-predikat-1 * selisih_patas) ' ' =1+ 1
0 I H

Data nitai 2,

Gambar 3.11 Flowchart hitung nilai 7 untuk kurva linier naik
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7. Flowchart Proses Defuzzy

Pada Gambar 3.12 menjeclaskan mengenai flowchart untuk proses defuzzy.
Proses ini adalah proses pembentukan nilai hasil akhir, yaitu persentase tingkat resiko
Hiperlipidemia. Langkah awal adalah .menentukan nilai awal penyebut dan
pembilang dengan nilai 0. Langkah sclanjutnya adalah melakukan pemanggilan nilai
(Zn) dan nilai e-predikat yang diperoleh dari baris aturan fuzzy dan dilakukan proses

perhitungan dengan menggunakan rumus :

7 = (a-predikatyZ,) + (a-predikat,Z;) +... +(a-predikat,Z,)
a-predikat, + g-predikat; + ... + a-predikat, (3.1




o Muiai

Pembutang =0
Penyebut = 0
| i=1

Data resiko
Data a-predikat-i

i o

[ I

!'i Proses carinilai |

i i i

O
Data nilai Z,

Drata nilai o-predikal
Data jumiah 2turaniiR)

, Pembilang = pembilang + (a-predikal i * Zi)
Panyeabut = penyebut + a-predikat-i

Quiput -
Persentase tingkat
resiko Hiperlipidemia

, Sefesai

Gambar 3.12 Flowchart proses defuzzy

Persentase = Z * 100%

Z = pembilang / penyebut

Piziedt s
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3.2.2.3 Perancangan Fuzzy

Dalam perancangan tingkat resiko penyakit hiperlipidemia ni,  fuzzy
digunakan sebagai pengambil keputusan. tiap variabel menggunakan kurva bahu
untuk menghitung nilai derajat keanggotannya ().
3.2.2.3.1 Variabel

Variabel yang digunakan dalam perancangan tingkat resiko hiperliptdemia ini
adalah :
1. Umur
2. BMI (Body Mass Index)
3. Trekuensi olahraga
4. Durasi olahraga

Setelah user memasukkan nitai dari tiap-tiap variabel di atas. kemudian sistem
akan melakukan perhitungan yang akan menghasilkan owfput berupa persentase

tingkat resiko hiperlipidemia,

3.2.2.3.2 Himpunan Fuzzy
Setiap variabel fuzzy maupun non fuzzy memiliki himpunan fuzzy dan
domain fuzzy vang berbeda-beda. Berikut ini dijelaskan himpunan fuzzy dan domain

fuzzy dari masing-masing variabel yang telah dijelaskan di atas.
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1. Umur
Variabel umur dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy. yaitu :
Muda : 18 — 45 tahun
Paruh baya  : 35 - 59 tahun
Tua : 50 - 80 tahun
Berikut ini adalah kurva yang menggambarkan fungsi keanggotaan umur

(Gambar 3.13):

A
i. Muda Paruh baya Tus
pixq)
T B N S - . -
0! 18 | 35 45 47 53 53 80 tahun
' Umur {xq}

Gambar 3.13 Kurva fungsi keanggotaan ymur

Nilai keanggotaan muda :

1! X$ '{_18
u[xﬂ = (45—X1)f‘(45 - 18), 18 SJ(-; 245 (
13 X =45

(el

2)
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Nilai keanggotaan paruh baya :

0; ¥, < 35 atau x, > 59
Wxy = {jim —35) /(47 -35), 35 <x; <47 3.3)

59 = x) /(59 -47), 47 <%, =59

Nilai keanggotaan tua :

0 Xy <50 .
ppap = 4 ¢ — 50) /(80 - 50); 50 = x4 < 80 (3.4)
1' x, =80

2. BMI (Body Mass Index}

Variabel BM/ dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy. yaitu :

Kurus 165-20
Normal c18.5-25
Obcsitas :23-30

Untuk kasus obesitas, seseorang dikatakan obesitas jika nilai BMI 23 — 30
dengan ukuran lingkar perut > 90 ¢m untuk laki-laki, dan lingkar perut > 8¢ cm
untuk perempuan. Jadi jika vkuran lingkar perut untuk laki-laki < 9¢ cm dan

untuk perempuan < 80 cm maka masih dikatakan normal.
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Berikut ini adalah kurva yang menggambarkan fungsi kcanggotaan DM/

(Gambar 3.14) ;

h
|
. P Kurus Normal Obesitas
| ; .\ ;
pixz) i
i
| |
:, . —. Lo U, ‘_ e .
Di\ 16,5 185 7q 22 23 25 30
i BMI(x2)
Gambar 3.14 Kurva fungsi keanggotaan BM/
Nilai keanggotaan kurus :
1; X< 18,5
LXz) = (20—} /{20 —~16.5)., . 16,5 <x; <20 (3.5)
G x> 20
Nilai keanggotaan normal :
Q; X2 = 18,5 atau x» = 25
X = —-1858y/(22-185), 1B5<x, 22
HiXz) {(Xz Mo ) X (.6)

(25 —x2) { (256 - 22), 22 <x%,25
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Nilai kcanggotaan obesitas :

0,
Mg = { (x2— 23) /(30 - 23);
1;

Ao =23
23<x:=30
X2 230

(3.7)

3. Frekuensi olahraga

Variabel frekuensi olahraga dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu

Kurang
Cukup

Lebih

: 1 - 3 kali/seminggu
: 2 — 6 kali/seminggu

: 5 — 7 kali/seminggu

Berikut ini adalah kurva yang menggambarkan fungsi keanggotaan frekuensi

olahraga {Gambar 3.15):

4

| Kurang Cukup Lebih

-_ S : : -
1 2 3 4 5 6 7 Kalifminggu

Frekuensi{x,}

Gambar 3.15 Kurva fungsi keanggotaan frekuensi olahraga



Nilai keanggotaan kurang .
!l,i)(a,] = {(
0,

Nilai keanggotaan cukup :

HXay = {

Nilai keanggotaan lebih :

0,
WX = {(Xa =5} /{7 -8);
LK

0; ¥, <2 atau x; = 6

1: Xs €1
3—x3) /(311 <%z < 3
. X323

(x3—2)/(4-2)2<x;54
(B—)/(B—4) 4d=%<6

4. Durasi olahraga

Variabel durasi olahraga dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy.

Sc¢bentar ; 10 — 30 menit

Cukup

Lama

- 20 — 60 menit

145 — 90 menit

M3 <5
5‘_:X3§7
X327

(3.8)

(3.10)

yaitu ;

49



50

Berikut ini adalah kurva yang menggambarkan fungsi keanggotaan durasi

olahraga (Gambar 3.106):

A
1 I Sebentar Cukup Lama

0 10 20 30 40 45 60 9p ment

Purasi (x4)

Gambar 3.16 Kurva fungsi keanggotaan durasi olahraga

Nilai keanggotaan sebentar :

fpxg = {30 — x4}/ (30—~ 10), 10< x5 30 3.11)
o X, = 30

Nilai keanggotaan cukup :

0; xs < 20 atau x = B0
HXq) ={ (Xe—20)/(40-20), 20:=x240

(60 - xq) / (60 —40), 40 <x, <60 (3.12)
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Nilai keangpotaan lama :

0; Xq < 45
WXy = < (Xe—45) /(90 - 45); 45 s x4 = 90 {3.13)
1 Xa 2 90

5. Resiko
Variabel resiko dibagi menjadi 2 himpunan fuzzy, yaitu :
Rendah : 0,1 - 0.6
Tinggi :04—-009
Berikut ini adalah kurva yang menggambarkan fungsi keanggotaan resiko

(Gambar 3.17):

Rendah Tinggi

HX5)

¢ o1 04 0,6 89

Resiko (xs)

Gambar 3.17 Kurva fungsi keanggotaan resiko
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Nilai keanggotaan rendah :

1 ¥ < 0,1
s = 06 ~x)/(0,6-01),01x<086 (3.14)
0 X5z 0.6
Nilai keanggotaan tinggi :
0; Xs< 04 _
Bty = 2 (Xs = 0.4) (0.9~ 04)04 5x55 0.9 (3.15)
1 x5 = 0,9

3.2.2.4 Perancangan Tabel Basis Data

Basis data merupakan salah satu komponen vang penting dalam sistem pakar
karena basis data berfungsi scbagai basis data pengetahuan yang akan digunakan
untuk mengambil kesimpulan fentang suatu permasalahan. Selain itu basis data
diperlukan untuk mengetahui sarana dan metode penyimpanan di dalam sistem.
Berikut ini dijelaskan tabel-tabel basis data dalam perancangan Penentuan Tingkat
Resiko Hipetlipidemia int.
1. Tabel User

Tabel user digunakan untuk menyimpan data-data pribadi user maupun

admin. Struktur tabel user ditunjukkan pada Tabel 3.1.



Tabel 3.1 Tabel User

No Nama Kolom Tipe Data | Keterangan
1. | Username Varchar{50} Primary key
2. | Password Varchar(50)
3. 1 Nama Varchar(100})
4. | Email o Varchar(50)

2. Tabel Variabel

Tabel variabel digunakan untuk menyimpan data variabel yang dimasukkan

oleh pakar. Struktur tabel variabel ditunjukkan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Tabel Variabel
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan |
1. | Id_var Int(5) Primary key
2. | Variabel Varchar(30)
3. | Jenis Tinyint(4)
4, | Satuan Varchar(20)




3. Tabel Himpunan Fuzzy
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Tabel himpunan fuzzy digunakan untuk menyimpan data himpunan fuzzy

yang dimasukkan oleh pakar. Struktur tabel himpunan fuzzy ditunjukkan pada Tabel

3.3.

Tabel 3.3 Tabel Himpunan Fuzzy

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1. [ Id_himp Int(5) Primary key
2, | Id var Int(5)

3. | Nama Varchar(50)

4. | Batas bawah Float(3.1)
5. | Batas atas Float(3.1)
6. | Titik tengah Float(3,1)
7. | lemis_kurva Tinyint(50)
8. | Deskrit Float{4.2)

4. Tabel Resiko

Tabel resiko digunakan untuk menyimpan data resiko vang dimasukkan oleh

pakar. Strukiwur tabel resiko ditunjukkan pada Tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Tabel Resiko
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1. | 1d resiko Int(3) Primary key
2. | Nama Varchar(50)
3. | Batas bawah Float(3.1)
4. | Balas_atas Floar(3.1)
5. | Jenis_kurva Tinyint{10)

5. Tabel Aturan

Tabel aturan digunakan untuk menyimpan aturan-aturan yang dimasukkan

oleh pakar. Struktur tabel aturan ditunjukkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Tabe! Aturan

Nama Kolom
Id_aturan

id resiko

Tipe Data
[nt(3)

Int(3)

Keterangan

Primary key

6. Tabel Aturan Variabel

Tabel aturan variabel merupakan detail dari tabel aturan. Struktur tabel aturan

variabel ditunjukkan pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Tabel Aturan Variabel

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1. | Id_aturan Int(3) Primary key
2. | 1d_himp Int(3)

7. Tabel Comment
Tabel comment digunakan untuk menyimpan komentar-komeniar yang
dimasukkan oleh uscr. Struktur tabel comment ditunjukkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Tabel Komentar

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
I. | Id_comment Int(3) Primary key
2. | Nama Varchar(50)

3. |Cmail . Varchar(50)

4, | Comment Text

5 1 Tg Varchar(20)

3.2.2.4.1 Relasi Antar Tabel

Relasi antar tabel pada tabel-tabel sebelumnya dapat dilihat pada Gambar

3.18.
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himp_fuzzy

aturan_variabel

user
comment
usarmame” -
passworg id_comment”
nama ¥ nama
email email
comment
igl
variabel
id_var*
variabel
jenis
satuan
* : primary key
- foreign key
«——F¥ ] 0Nc o many
44——>»» 1 many o many
+ 3 10neloone

Gambar 3.18 Relasi antar tabel

id_himp*
id_var**
nama
batas_bawah
batas_atas
titik_tengah
jenis_kurva
deskrit

I 3
k 4

id_aturan”
id_himp™™

resiko

id_resike”
nama
batas_bawah
hatas_aias
jenis_Kurva

> id_resiko™

aturan

id_aturan*




3.2.2.5 Perancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka sistem terdiri dari rancangan antarmuka untuk admin

dan user.

1. Halaman Utama

Halaman utama ini adalah halaman pertama yang muncul saat sistem diakses.

Rancangannya seperti terlihat pada Gambar 3.19.

HEADER

HOME ABOUT  KONSULTASI

Selamat

{nformasi
datang penyakit
hiperlipidemia
LOGIN

FOOTER

Gambar 3.19 Halaman utama
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2. Halaman Login
Halaman login berfungsi untuk tiap user yang ingin mengakses sistem untuk
melakukan otentifikesi agar dapat mengakses sesuai dengan haknya. Rancangannya

seperti terlihat pada Gambar 3.20.

Usernartie - !__ IR oy NN S

Password: |

Sign Up! | LOGIN |

Gambar 3.20 Halaman login

3. Halaman Status User

Halaman status akan muncul setelah user melakukan login, pada halaman ini
user dapat melihat informasi mengenai penyakit hiperlipidemia, melihat komentar-
komentar, dan dapat melakukan input komentar. Rancangannya seperti terlihat pada

Gambar 3.21.
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HEADER

HOME ABOUT  KONSULTASI

Logout
Kementar 1 Informasi
penyakit
hiperlipidemia

Komentar 2
Komentar 3

Leave a commsnt

Komentar .

Subrnit
FOOTER

Gambar 3.2F Halaman status user

4. Halaman About

Halarman about dapat diakses oleh user maupun admin. Halaman ini berisi
penjelasan mengenai penyakit hiperlipidemia dan mengenai sistem Penentu Tingkat

Resiko Hiperlipidemia ini. Rancangannya seperti terlihat pada Gambar 3.22.
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HEADER

HOME ABOUT  KONSULTASI

Penjelasan tentang penyakit hipedipidemia dan
tentang sistem

FOOTER

Gambar 3.22 Halaman about

5. Halaman Konsultasi

Halaman konsultasi dapat diakses oleh user dengan cara login terlebih dahulu.
Halaman ini berisi variabel-variabel vang nilainya diisi oleh user, kemudian nilai-
nilai tersebut akan diproses oleh sistem vang hasilnya berupa tingkat resiko

hiperlipidemia. Rancangannya seperti terlihat pada Gambar 3.23.




6. Halaman Himpunan

HOME

Variabel 1 :

Variabel 2 :

Variabel 3
Dst.

Hitung

HEADER

ABOUT  KONSULTASI
Logout

Nilai
Nilai

Nilai Hasil konsuétas

FOOTER

Gambar 3.23 Halaman konsultasi
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Halaman himpunan_ini terdiri dari input variabel dan input himpunan dan

hanya dapat diakses oleh admin. Halaman ini digunakan admin untuk memasukkan

data-data variabel dan himpunan. Rancangan halaman input variabel seperti terlihat

pada Gambar 3.24.
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HEADER

Logout
HOME _ Add variabel

HIMPUNAN Nama variabel ;

ATURAN Jenis -~ Deskrit  Kontinue
COMMENT Satuan - v

LoGouT Jumilah himpunan -

Save Cancel
FOOTER

Gambar 3.24 Halaman input himpunan

Sctelah tombol Save diklik maka akan diproses ke halaman input himpunan.
Halaman input himpunan ada 2 jenis, deskrit dan kontinu. Jika jenisnya deskrit maka

rancangannya seperti terlihat pada Gambar 3.25.




HOME
HIMPUNAN
ATURAN
COMMENT

LOGOUT

Gambar 3.25 Halaman Input Himpunan unfuk Jenis Deskrit

HEADER

Add himpunan

Nama himpunan :

Nilai :

Save Cancet

FOOTER

Logoui
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Gambar 3,26 berikut ini adalah rancangan halaman input himpunan untuk

jenis kontinu.

HOME
HIMPLUNAN

ATURAN

COMMENT

LOGOUT

Gambar 3.26 Halaman input himpunan untuk jenis kontinu

HEADER

Add limpunan

Nama himpunan :
Batas bawah .
Titik tengah :
Batas atas

Jenis kurva : Limier furun
Linier nak
Seotina

Save Cancel

FOOTER

Logaul
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7. Halaman Input Aturan

Halaman aturan hanya dapat diakses oleh admin. Halaman ini digunakan
admin untuk memasukkan data-data aturan dimana data-data tersebut akan digunakan

untuk proses perhitungan tingkat resiko hiperlipidemia (Gambar 3.27).

HEADER

ILogout
HOME Add aturan

HIMPUNAN Variabel 1.~ Pilin himpunan "W

\ariabel 2 -« Pilih himpurian W
ATURAN
Variabel 3¢ Pilih himpunan W

COMMENT Dst.

 LOGOUT Tingkat resiko : - Pih himpunan W

Save  Cancel

FOOTER

Gambar 3.27 Halaman input aturan




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Perangkat Lunak
Implementasi Penentu Tingkat Resiko Hiperlipidemia terdiri dan frame-frame
yang memiliki fungsi sendiri-sendiri. Pada bab 4 ini akan dijelaskan masing-masing

framenya.

4.1.1 Halaman Utama
Halaman utama ini adalah halaman pertama yang muncul saat sistem diakses.

Pada halaman utama ini juga terdapat form untuk login user (Gambar 4.1).

SELAMAT

DATANG

Useriname :

Password :

Gambar 4.1 Halaman utama
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4.1.2 Halaman Member
Halaman member akan muncul setelah user melakukan login, pada halaman
ini user dapat memasukkan komentar dan melihat komentar-komentar dari member

yang lain (Gambar 4.2).

O3 -Mmrch-03
rus gurwy ke Bsusah. .

fasan adinds [ binchinjrchetyslive com

B Anitn dapat wasuk ke menu xonsultasi aniuk

sfannenss sviav axdsn Bbf dibfs dapart berkomsultasl mengenal penyakil inl
ofbfdbd dfbdfb df fbMbid

Farie 3dieds [ dindimyychatipyabas Lom
- Leave a Comment -
OF-rlareh-09

1fgg jdengds [degide jdengad jdey denig Komentar:
odificgudn deopgboedy vdgodeq odamdeg

Farta pdedd § blackir ek atlPy bEGE 02T

Gambar 4.2 Halaman member
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4.1.3 Halaman About
Halaman about dapat diakses oleh user maupun admin. Halaman im berisi
penjelasan mengenai penyakit hiperlipidemia dan mengenai sistem Penentu Tingkat

Resiko Hiperlipidemia ini (Gambar 4.3).

.: About HIPERLIPIDEMIA

. Logouk
memmmmnmxﬁrmmw
Eeendun& I shealx notare Indn 2

nmkmmmwmﬂmpm.w-kmmm
sangat Ungpl, endupan lemak alan wentak suatu por buhan yang disebut yantama &
dalam tends {orai deging) dan df dakare ket

mmmmmwwmmuﬁmmm
e T

Gambar 4.3 Halaman about
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4.1.5 Halaman Himpunan

Halaman himpunan ini terdiri dari input variabel dan input himpunan dan
hanya dapat diakses oleh admin. Halaman ini digunakan admin untuk memasukkan
data-data variabel dan himpunan. Halaman input variabel dijelaskan pada Gambar

4.5.

Add variabel
{1si Forrn di bawah ini unituk rmenambah variabel fuzzy)

Narna Variabel : Durasialhraga

Jenis ; deshrit kontinu
Satuan: Meni ~

Jumlah himpunan: 1

| Seve 11 Cancei |

Gambar 4.5 Input variabel

Setelah tombo! Save diklik maka akan diproses ke halaman input himpunan.
Halaman input himpunan ada 2 jenis, deskrit dan kontinu. Jika jenisnya kontinu maka

tampilannya seperti terlihat pada Gambar 4.6.
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Add Himpunan
(Isi form di bawah int untuk menarbah himpunan)

Nama Himpunan: cukup
Batas Bawah: 20
Titik Tengah : 49
Batas Atas: 6D

Jenis karva: Limbak Turuss
. hmier ok
w Sagitgm

{ Save |i_Cancel |

Gambar 4.6 Input himpunan jenis kontinu
Gambar 4.7 berikut ini adalah tampilan halaman input himpunan untuk jenis

deskrit.
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Add Hirmpunan
(Isi form di bawah ini untuk menambah hirmpunan)

Nama Himpunan ; jarang
Deskrit: 0.3

| Sove || Cancef |

Gambar 4.7 Enput himpunan jenis deskrit

4.1.6 Halaman Input Aturan

Halaman aturan hanya dapat diakses oleh admin. Halaman ini digunakan
admin untuk memasukkan data-data aturan dimana data-data tersebut akan digunakan

untuk proses perhitungan tingkat resiko hiperlipidernia (Gambar 4.8).
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4.2.1 Analisis Kinerja Sistem
4.2.1.1 Penanganan Kesafahan

Sistem dibuat agar dapat digunakan senyaman mungkin untuk user, sehingpa
jika terjadi kesalahan yang dilakukan oleh user sistem akan memberikan peringatan
bahwa telah terjadi kesalahan. kemudian sistern akan memandu user untuk melakukan
penginputan ulang data. Berikut adalah contoh jika tejadi kesalahan input oleh user.
a. Penanganan Kesalahan fnput Empty Field

Penanganan kesalahan ini berfungsi untuk mengatasi jika terjadi kesalahan
penginputan data kosong oleh admin pada beberapa field. Contoh jika pada saat
menginputkan data terdapat data yang tidak diisi. maka akan muncul pesan kesalahan

seperti Gambar 4.9.

The page at hitp://localhost says:

5 Data yang anda masulkkan kidak lengkap

Gambar 4.9 Cek field input
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4.2.1.2 Pengujian dan Analisis

Dalam tahap pengujian sistem dilakukan dengan cara perbandigan antara hasil

perhitungan sistem dengan perhitungan secara konvensional, hal ini dilakukan untuk

mengetahui tinggkat keakuratan sistem dalam melakukan penghitungan. Variable-

variabel yang digunakan seperti sudah dijelaskan pada bab 3. Adapun aturan-

aturannya adalah scbagai berikut:

R1

R4

RS

Ré

R7

RS

. [F umur is MUDA and BMl is KURUS and durasi is CUKUP and frekuensi is
KURANG THEN resiko is RENDAH.
. {F umur i MUDA and BMI is KURUS and durasi is LAMA and frekucnsi is
LEBIH THEN resiko is RENDALL.
. IF umur is MUDA and BMi is NORMAL and durasi is SEBENTAR and
frekuensiis CUKUP THEN resiko is RENDAH.
- [F umur is MUDA and BMI is NORMAL and durasi is CUKUP and frekuenst
is CUKUP THEN resiko is RENDAH.

- IF umut is MUDA and BMI is OBESITAS and durasi is SEBENTAR and
frekuensi-is CUKUP THEN resiko is TINGGY.

. IF umur is MUDA and BMI is OBESITAS and durasi is CUKUP and
frekuensi is LEBIH TUEN resiko is RENDAH.
. IF umur is MUDA and BMI is OBESITAS and durasi is LAMA and frekuensi
is LEBIH THEN resiko is RENDAIL
- IF umur is PARUH BAYA and BMI is KURUS and durasi is SEBENTAR

and frekuensi is LEBIH THEN resiko is RENDAH.
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- {F umur is PARUH BAYA and BMI is KURUS and durasi is LAMA and
frekuensi is [.FRBIH THEN resiko is RENDAH.

- [F umur is PARUII BAYA and BMI is NORMAL and durasi is SEBENTAR
and frekuensi is CUKUP THEN resiko is RENDAH.

- [F umur is PARUH BAYA and BMI is NORMAL and durasi is CUKUP and
frekuensi is LEBIH THEN resiko is RENDAH.

. IF umur is PARUH BAYA and BM1 is OBESITAS and durasi is SEBENTAR
and frekuensi is KURANG THEN resiko is TINGGL

- IF umuris PARUH BAYA and BMI is OBESITAS and durasi is CUKUP and
frekuensi is LEBIH THEN tesiko is TINGGI.

- [F umur is TUA and BMI is KURUS and durasi is SEBENTAR and trekuensi
is LEBIH THEN resiko is RENDAH.

- IF umur is TUA and BM]I is KURUS and durasi is CUKUP and frekuensi 1s
CUIKLUIR THEN resiko is RENDAH

- IF umur 15 FUA and BMI is NORMA!L. and durasi is SEBENTAR and
freknenciis CUKHP THEN reciko 18 RENDIAH

« |F umur is TUA and BML is NORMAL and durasi is CUKLUP and trekuensi is
KIIRAN( THEN reciko is RENDAH

- |F umur is FUA and BMI is NORMAL and durasi is 1. AMA and {rekuensi is
KIIRANCY THEN resike is TINGGI

< IF umur is TUA and BMI is OBESITAS and durasi 1s SEBENTAR and

treknengi iz KITRANCE THFEN recika i< TINGT
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R20 : IF umur is TUA and BMI is OBESITAS and durasi is CUKUP and frekuensi

is 1.EBIH THEN resiko is TINGGI.

Jika input user adalah sebagai berikut :

Umur : 40r tahun
Tinggi badan : 163 em
Berat badan 180 ko

i st R
Jenis kelamin : wanita
Durasi olahraga . 5 menit
D PGt viubago . o nornEiE g

Langkah-langkah vang dilakukan sistem adalah :
1. Menghitung nilai keanggotaan himpunan fuzzv
u-mndai—‘:l'o-l = (45 = 40) ,f (45 - 18) F 0.18

Uoaratbey AT40] = (40 < 35) /(47351 = 047

b. BMI (Bodv Mass Index)

!..h'urm;[30.l ‘i} = 0

!luhcciquU-l 1] = 1
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¢. Durasi Olahraga
Lebentar[3) = 1
Heunupl 3] = 0
Piama [5] =0

d. FrekuensiOlahraga
Mrorane[2]=(3 - 2) /(3 - 1) =05
Peukup[2]= 0

Hieninl 2] = 0

2. Menghitung a-predikat
Setelah -menghitung nilai keanggotaan selanjutnya adalah menghitung o-
predikat masing-masing aturan,
a. R1 : IF umuris MUDA and BMI is KURUS and durasi is CUKUP and frekuensi
is KURANG THEN resiko is RENDAH
a-predikat, = min (0,185 0:0;0.5)=0
Lihat himpunan waktu RENDAH,
0=06—2)/(06-0.1) =>21=00
b. R2 : IF umur is MUDA and BMI is KURUS and durasi is LAMA and frekuensi
is LEBIH THEN resiko is RENDAH

a-predikaty = min (0.18: 0: 0. =0
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Lihat himpunan waktu RENDAH,
0=(0.6-2)/{06-0.1) =>2;= 0.6
c R3 - IF umur is MUDA and BMI is NORMAL and durasi is SEBENTAR and
frckuensi is CUKUP THEN resiko is RENDAH
o-predikat; = min (0.18. 02 1: MH=0
Lihat himpunan waktu RENDAMN,
0= (0.6 —z3) /(0.6 -0,1) =>23=0.6
d. R4 : IF umur is MUDA and BMI is NORMAL and durasi is CUKUP and
frekucnsi is CUKUD THEN resiko is RENDAH
a-predikaty = min (0,18; 0; 0: 0y =0
Lihat himpunan wakiu RENDAH,
0=(0,6-z4)/(0.6-01) =>z,=086
¢. RS : IF umur is MUDA and BMI is OBESITAS and durasi is SEBENTAR and
frekuensi is CUKUP THEN resiko is TINGGI
a-predikats=min (0,18: 1; 1;0) =0
Lihat himpunan waktu TINGGI.
0=(z;—04)/(09-04) =>7;=04
fR6  IF umur is MUDA and BMI is OBESITAS and durasi is CUKUP and
frekuensi is LEBIH THEN resiko is RENDAH.

a-predikat, = min (0.18; 1; 0; 0) = 0
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Lihat himpunan waktu RENDAH,

0=(0.6—7s) /(0.6 -0.1) =>2= 0.6
a.R7 : IF umur is MUDA and BML is OBESITAS and durasi is LAMA and
frekuensi is LEBIH THEN resiko is RENDAH

a-predikat; = min (0.18; 1:0: 0)=0

Lihat himpunan waktu RENDAH,

0=(06-27)/(0,6-01) =>2z;=0.6
h.R8 : IF umuris PARUH BAYA and BMI is KURUS and durasi is SEBENTAR
and frekucnsi is LEBIH THEN resiko is RENDAH

a-predikaty = min (0.42;0; 1, 0) = 0

Lihat himpunan waktu RENDAH,

0=(0.6-z)/(0.6-0.1) =>z=0,6
i.R9 : [F umur is PARUH BAYA and BMI is KURUS and durasi is LAMA and
frekuensi is LEBIH THEN resiko is RENDAH

a-predikato="min (0.42; 0; 0;.0) =0

Lihat himpunan waktu RENDAH,

0=(0,6-79)/(0.6-0.1) = =06
j.R10 : IF umur is PARUH BAYA and BMI is NORMAL and durasi is
SEBENTAR and frekuensi is CUKUP THEN resiko is RENDAH

a-predikat ;o= min (0,42; 0: 1: 0)=0
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Lihat himpunan waktu RENDAH.

0= (0,6 — 210}/ (0.6 0.1) =>2,0=06
% R11 : IF umur is PARUH BAYA and BMI is NORMAL and durasi is CUKUP and
frekuensi is LEBIH THEN resiko is RENDAH

a-predikat;; = min {0.42; 0; 0: 0y = 0

Lihat himpunan wakiu RENDAH,

0=(06—2z)/(0,6-0]1) =>2z=0,6
i R12 : IF umur is PARUH BAYA and BMI is OBESITAS and durasi is
SEBENTAR and frekuensi is KURANG THEN resiko is TINGGI

a-predikat)>= min (0.42; 1: 1;0,5) = 042

Lihat himpunan waktu TINGGL.

042 = (212 - 0,4)/ (0.9 -04) =>z;2= 0,61
m. R13 : IF umur is PARUH BAYA and BM!I is OBESITAS and durasi is CUKUP
and frekuensi is LEBIH THEN resike is TINGGI

a-predikat;; =min (0,42; 1; 0; 0) = 0

Lihat himpunan waktu TINGGI,

0=(z13— 0.4)/(0.9-04) => ;3= 04
n. R14 : IF umur is TUA and BMI is KURUS and durasi is SEBENTAR and
frekuensi is LEBIH THEN resiko is RENDAH

o-predikatyy = min (0: 0; 1, 0) =0

Lihat himpunan waktu RENDAH,
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0=(0.6—2z14)/ (0.6 -0,1) = 2z4=0.6
o. R15 : IF umur is TUA and BMI is KURUS and durasi is CUKUP and frekucnsi is
CUKUP THEN resiko is RENDAH

a-predikat s = min (0; 0; 0; 0)=0

Lihat himpunan waktu RENDAH.

0=(0.6—215/06-01) == 25:=0.6
p. R16 : IF umur-is TUA and BMI is NORMAL and durasi is SEBENTAR and
frekuensi is CUKUP THEN resiko is RENDAH

o-predikat;¢= min (0; 0: 1:0y=0

Lihat himpunan waktu RENDAH,

0 =(0.6 — 216} /(0,6 — 0.1) =>735= 0.6
q. R17 : TF umur is TUA and BMI is NORMAL and durasi is CUKUP and frekuensi
is KURANG THEN resiko is RENDAH

a-predikat;; = min (0 0; 0,0,5) = 0

Lihat himpunan wakiu RENDAH,

0=(06-z7)/(0,6-0,1) =>2z;7=0,6
. R18 : IF umur is TUA and BMI is NORMAL and durasi is LAMA and frekucensi is
KURANG THEN resiko is TINGGI

a-predikat ;g = min (0: 0; 0,5) = 0

Lihat himpunan waktu TINGGL

0=(zig-0.4)/(0,9~ 0,4) => z13= 0,4
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s. R19 : IF umur is TUA and BM] is OBESITAS and durasi is SEBENTAR and
frekucnsi is KURANG THEN resiko is TINGGH

a-predikatjo= min (0; 15 1;0,5) =0

Lihat himpunan waktu TINGGI,

0= (z10—04)/(09-04) = z,y=0.4
(. R20 : IF umur is TUA and BMI is OBESITAS and durasi is CUKUP and frekuensi
is LEBIH THEN resiko is TINGGI

o-predikaty= min (0; 1;0;0)=0

Lihat himpunan waktu TINGGL,

0 - (220 n 0,4) '{ (0’9 - 094) = Z30 = 094

3. Menghitung Rata-rata terbobot (defuzzy)
Setelah menghilung nilai a-predikat dan nilai z selanjutnya menghitung rata-
rata terbobot, Rumus rata-rata terbobot telah dibahas pada bab3. Berikul ini

penjelasannya.

{a-predikatyZ,) + (a-predikatsZy) + ... +(a-predikat,Z,)
a-predikat, + a-predikat, + ... + a-predikat,

2=

Jadi persentasenya adalah : 0,61 x 100% = 61%
Maka informasi akhirnya adalah :

“Anda terkena resiko penyakit hiperlipidemia sebesar 61 %"
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Gambar 4.11 berikut ini adalah tampilan halaman hasil konsuitasi :

urmir = 40 tahun
mei = 30.11
puragsi Olihraga = 5 menit
Frekuensi 0.8 =2

anda terkena xswiko
penyakit Miperlipidemia
sabeorar

61%

Gambar 4.11 Hasil Konsultasi
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A. JUDUL/TOPIK

Pencntuan Tingkat Resiko Hipetlipidemia Menggunakan Sistem Inlerensi

Fuzzy

B. MASALAH

1.

Latar Belakang

Zaman sekarang semakin banvak erang yang tidak menganut hidup sehat.
Segala macam faktor-faktor penyebab penyakit justru mereka lakukan. seperti
makan makanan instan, Kurang melakukan olahraga, menggunakan alkohol.
merokok. dll. yang tanpa mereka sadari hal-hal terscbut dapat mcrugikan
keschatan mereka.

Hiperlipidemia. kadang-kadang discbut juga dislipidemia yaitu keadaan
dimana kadar lemak didalam darah meningkat diatas batas normal. Lemak yang
mengalami peningkatan ini meliputi kolesterol, trigliserida atau dapat keduanya.
Obesitas dan kurang olahraga dianggap scbagai penyebab utama hiperlipidemia
atau penyebab lainnya seperti diet tinggi lemak jenuh, kolesterol, sirosis,
diabetes. hipofungsi kelenjar tiroid (Hipertiroidisme), hopertungsi kelenjar

pitutiari, gagal ginjal kronik, pofiria, penyalah gunaan alkohol akut. pcngunaan
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C. PENYELESAIAN MASALAH

. Usulan

Aplikasi sistem yang akan dibuat menggunakan penyelesaian masalah Sistem
Inferensi Fuzzy dengan metode Tswkamoto untuk melakukan pemeriksaan
tethadap kondisi fisik yang dimiliki pasien. Masukan berupa data fistk yang
bersifat dinamis, contohnya berat badan, tinggi badan, dan intensitas olahraga.
Sistem akan menentukan tingkat resiko Hiperlipidemia berdasarkan kendisi fisik

seseorang.

2. Langkah Penyelesaian

1. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan Hiperlipidemia
2. Mengevaluasi / menghitung menggunakan metode Tsukamoto
Membuat DFD dan Flowchart.

T4

4. Mengetik kode agar sistem bisa berjalan sesuai yang yang tclah
dirancang.

5. Mengevaluasi output yang dihasilkan sistem dengan perhitungan manual.

D. DAFTAR PUSTAKA UTAMA

1. Sri Kusumadewi. Artificial inteiligence (Teknik dan Aplikasinya).
Jogjakarta:Graha llmu.2003.

2. Referensi penyakit Hiperlipidemia (hitp://www.medicastore.com)
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Dosen,

Dilampirkan yada Laporan TA vang diniukan untyk pendadaran
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Form Permohonan Prasentasi Kemajuan Tugas Akhir lebih Awal*)

Kepada Yth. Ketua Jurusan Teknilc Informatiks FTT UK F

Assatamn alafkun Wr, Wh,

Vang bertanda tangan di bawalini:

Nama : Now Mhs .

Bermaksud untuk mengajukan permohanan untuk dapat melahukas jreseniast koot s akhey kebih awal, yailu
pada periode bulan
Demikian permohonan ini.
Wassalamue algikum Wr. Wh.

Yogyakarta,
Dosen Pembimbing, Hermat Kami,
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